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ABSTRACT

Sectio caesarea is a surgical procedure that aims to give birth to a fetus because it cannot give birth normally due to certain
indications by opening the uterine wall and the mother’s womb. Caesarean section procedures result in pain due to changes in
tissue strugical procedure. The aim of providing the finger hold relaxation tecnique is to find out the description of the finger hold
relaxation technique in reducing pain in post caesarean section mothers. The research method used is a qualitave type of research
using the observational case study method. The resarch subjects were 3 respondents post caesarean section mothers. The finger
hold relaxation technique was given once a day with a duration of 10-15 minutes for 3 days in the recovery room (HCU), As-Salam
and Al- latif treatment room at RSIA Sitti Khadjah 1 Muhammadiyah Makassar. Data collection uses observation sheets and
interviews and records answers from respondents. The three respondents experienced moderate pain before using the finger hold
relaxation technique to mild pain after using the relaxation technique for three consecutive days. The conclusion of this study is
that providing a finger hold relaxation technique can reduce the pain scale in mothers post caesarean section.

Keywords : finger grip, caesarean section, pain.

ABSTRAK

Sectio caesarea merupakan salah satu tindakan pembedahan yang bertujuan untuk melahirkan janin karena tidak dapat
melahirkan secara normal akibat indikasi tertentu dengan cara membuka dinding uterus dan rahim ibu. Tindakan sectio caesarea
mengakibatkan terjadinya nyeri karena adanya perubahan dalam struktur jaringan akibat prosedur bedah. Tujuan pemberian teknik
relaksasi genggam jari yaitu untuk mengetahui gambarang pemberian teknik relaksasi genggam jari (finger hold) dalam penurunan
nyeri pada ibu post sectio caesarea. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan mengunakan
metode studi kasus observasi. Subjek penelitian sebanyak 3 orang responden ibu post sectio caesarea. Pemberian teknik relaksasi
genggam jari dilakukan 1 kali sehari dengan durasi 10-15 menit selama 3 hari diruang pemulihan ( HCU), ruang perawatan As-
Salam dan Al-latif RSIA Sitti Khadjah 1 Muhammadiyah Makassar. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan
wawacara serta merekam jawaban dari responden. Ketiga responden mengalami nyeri sedang sebelum dilakukan teknik relaksasi
genggam jari menjadi skala nyeri ringan setelah dilakukan teknik relaksasi selama tiga hari berturut-turut. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah pemberian teknik relaksasi genggam jari(finger hold) dapat menurunkan skala nyeri pada ibu post sectio
caesarea.

Kata kunci : Genggam jari, sectio caesarea, nyeri.
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PENDAHULUAN

Sectio caesarea merupakan salah satu tindakan
pembedahan yang bertujuan untuk melahirkan janin
karna tidak dapat melahirkan secara normal akibat
indikasi tertentu dengan cara membuka dinding uterus
dan rahim ibu (Indriyani et al., 2020). Tindakan sectio
caesarea mengakibatkan terjadinya nyeri karena
adanya perubahan dalam struktur jaringan akibat
prosedur bedah. Apabila nyeri tidak terkontrol dengan
baik maka dapat menimbulkan sejumlah masalah,
antara lain seperti, terbatasnya gerak, gangguan
ikatan emosional antara ibu dan bayi, gangguan
dalam inisiasi menyusui dini terganggu, dan aktivitas
sehari-hari terhambat karna adanya peningkatan
intensitas nyeri (Agustina, 2020).

Prevalensi operasi  sectio caesarea
berdasarkan world health organization menunjukkan
bahwa rata-rata kelahiran sectio caesarea adalah 5-
15% per 1000, angka kejadian di rumah sakit
pemerintah rata-rata sebesar 11%, sementara di
rumah sakit swasta rata-rata lebih tinggi dari 30%.
Persalinan sectio caesarea disejumlah negara juga
mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan
persentasi sebesar 46% di Tiongkok dan 25% di Asia,
Eropa dan Amerika latin (WHO, 2020). Berdasarkan
data RISKESDAS pada tahun 2021, jumlah kelahiran
dengan metode sectio caesarea di Indonesia sebesar
17,6%, indikasi operasi caesar disebabkan oleh
sejumlah komplikasi sebesar 23,2%, dengan posisi
janin melintang/sungsang sebesar 3,1%, pendarahan
2,4% , eklamsi 0,2%, cairan ketuban pecah 5,6% |,
persalinan lama 4,3% , lilitan tali pusar 2,9 %, plasenta
previa 0,7%, plasenta tertinggal 0,8%, hipertensi 2,7%
dan penyebab lainnya 4,6% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2021). Sedangkan data untuk
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan yang tercatat di
dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan jumlah
persalinan sectio caesarea di Sulawesi Selatan itu
mencapai 76,48% dan telah melewati target sebanyak
69% (Dinkes Sul Sel, 2020). Data dari dinas
Kesehatan Sulawesi Selatan tahun 2021 mencatat
persalinan melalui sectio caesarea di kota Makassar
meningkat dari 3,352 orang menjadi 4,0470orang.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan
peneliian di RSU Bahagia Makassar yang
menyediakan fasilitasi persalinan melalui operasi
sectio caesarea. Data rekam medis, menunjukkan
bahwa jumlah ibu yang melahirkan melalui operasi
sectio caesarea pada tahun 2019 sebanyak 389
(35,9%) dari 1081 kelahiran, kemudian angka ini
mengalami peningkatan pada periode Januari — Juli
2020, Dimana jumlah ibu yang melahirkan melalui
operasi sectio caesarea mencapai 284 ( 38,5% ) dari
total 644 kelahiran (Amir & Yulianti, 2020).

Indikasi tindakan section caesarea salah
satunya yaitu posisi sungsang janin. Posisi sungsang
terjadi Ketika janin memanjang dengan kepala
dibagian atas rahim, dan bokong yang terletak
dibawah. Wanita yang sering menjalani operasi
caesar memiliki risiko pecahnya rahim yang dapat
disebabkan oleh kerusakan atau robekan pada bekas
luka di rahim (Lestari, 2019). Sectio caesarea lebih
berdampak pada peningkatan angka kematian dan
kesakitan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah adanya komplikasi yang muncul
selama proses persalinan. Beberapa komplikasi yang
sering terjadi setelah sectio caesarea meliputi
perdarahan dan infeksi sesudah pembedahan (Elfina
etal., 2022).

Proses pembedahan pada sectio caesarea
mengakibatkan terbentuknya luka bekas sayatan
operasi. Keberadaan luka bekas operasi seksio
caesarea sering kali menyebabkan rasa nyeri pada
pasien yang kemudian dapat menyebabkan pasien
cenderung membatasi gerakan dan memilih untuk
berbaring agar mengurangi ketidaknyamanan di area
operasi. Hal ini dapat mengakibatkan kekakuan tubuh
secara keseluruhan, kurangnya perhatian
terhadap perawatan area operasi, serta
timbulnya masalah seperti kekakuan sendi,
postur tubuh yang buruk, kram otot, dan nyeri.
Salah satu pendekatan pengobatan yang umum
untuk mengatasi luka operasi adalah dengan
mendorong mobilitas dini, yang bertujuan untuk
mempercepat proses penyembuhan luka pasca
operasi (Kartilah et al., 2022).

Salah satu strategi yang bisa digunakan
untuk mengurangi tingkat nyeri pasca operasi adalah
teknik relaksasi genggam jari yang juga dikenal
sebagai (Finger Hold). Teknik ini merupakan bentuk
relaksasi sederhana yang dapat membantu
mengurangi ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
pasien. Melalui relaksasi genggam jari, pasien dapat
menghubungkan jari-jarinya dengan aliran energi
dalam tubuh untuk mengurangi intensitas nyeri pasca
operasi. Relaksasi genggam jari biasanya dilakukan
selama kurang lebih 2 sampai 5 menit, Dimana pasien
menahan napas sambil memegang jarijarinya dengan
lembut. Melakukan aktivitas Memegang jari ini
membantu pasien untuk merasa lebih rileks dan
tenang, sehingga mereka dapat menghadapi masalah
dengan lebih baik. Titik-titik refleks pada tangan akan
merangsang respons refleks (Spontan) saat
menggenggam. Kelebihan dari teknik relaksasi (finger
hold) adalah mudah dilakukan dan dapat dilakukan
oleh siapa saja dan kapan saja. Latihan relaksasi
genggam jari ini juga bermanfaat dalam meredakan
ketegangan fisik sehari-hari (Bimrew Sendekie Belay,
2022).
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Menurut Lestari & Marsia ( 2021). Meskipun
terdapat obat analgesik yang efektif, pasien setelah
menjalani operasi sering mengalami nyeri hebat yang
sulut diatasi. Sekitar 50% dari pasien masih
mengalami nyeri yang dapat mengganggu
kenyamanan. Untuk mengatasi masalah ini, terapi
modilitas non-farmakologis telah dikembangkan dan
diterapkan dalam prakterk keperawatan sebagai
alternatif untuk mengelola nyeri. Salah satu bentuk
penanganan non-farmakologis yang digunakan antara
lain dengan menggunakan teknik relaksasi genggam
jari atau (finger hold).

METODE

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian
kualitatif dengan mengunakan metode studi kasus
observasi. Penelitian ini dilakukan di diruang
pemulihan ( HCU), ruang perawatan As- Salam dan
Al-latif RSIA Sitti Khadjah 1 Muhammadiyah
Makassar selama 3 hari berturut-turut dengan
pemberian teknik relaksasi genggam jari 1 kali sehari
dengan durasi 10-15 menit tiap tagan. Subjek
penelitian adalah 3 orang ibu post sectio caesarea.
Dalam pengumpulan data kualitatif, peneliti
menggunakan intrumen penelitian berupa pedoman
wawancara dan lembar observas.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Jenis penelitian studi kasu observasi
dengan jumlah subjek penelitian 3 orang ibu post
sectio caesarea yang mengalami nyeri pada bekas
operasi. Alat ukut yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  (NRS), lembar observasi, pedoman
wawancara dan rekaman suara responden. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data adalah pedoman wawancara, yang
dimana pedoman wawancara ini terdiri dari 4
pertanyaan  terbuka  tentang  implementasi
keperawatan pemberian trknik relaksasi genggam jari
(finger hold) dalam penurunan nyeri pada ibu post
sectio caesarea. di RSIA Sitti Khadijah 1
Muhammadiyah Makassar. Intervensi yang diberikan
pada penelitian ini adalah teknik relaksasi genggam
jari pada ibu post sectio caesarea dengan cara
mengengam ibu jari selama 2-3 menit dengan nafas
secara beraturan dan kemudian seterusnya satu
persatu beralih ke jari berikutnya dengan rentang
waktu yang sama.

HASIL

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara yang dilakukan terhadap penelitian
tentang teknik relaksasi genggam jari untuk
menurunkan skala nyeri pada ibu post sectio caesarea
di RSIA Sitti Khadijah 1 Muhammadiyah Makassar
tahun 2024, maka hasil analisis penelitian sebagai
berikut :
1. Hari Pertama

a. Sebelum diberikan teknik relaksasi genggam jari

Berdasarkan hasil observasi didapatkan

bawah nyeri informan post sectio caesarea pada
Ny. D mengalami skala nyeri 6 (sedang ), Ny. |
mengalami skala nyeri 6 ( sedang ), dan Ny. H
mengalami skala nyeri 5 (sedang). Ketiga
informan mengalami skala nyeri sedang, sebelum
dilakukan teknik relaksasi genggam jari.
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara di
dapatkan bahwa informan mengeluh nyeri pada
daerah bekas operasi sectio caesarea. Ha ini
sesuai dengan pernyataan informan di bawah ini.
1. Nyeri post sectio caesarea pada hari pertama
sebelum dilakukan teknik relaksasi genggam
jari.

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara pada informan didapatkan ibu
post sectio caesarea yang mengalami nyeri
pada area abdomen. Menunjukan bahwa ibu
meringis ketika bergerak. Hal ini sesuai
dengan pernyataan oleh informan di bawah
ini.

“..lya, sakit ketika bergerak apa lagi pas
mau bangun sakit sekali saya rasa kayak ada
menggangu di bagian perut ku...”

(... iya, sakit terasa ketika bergerak, terutama
saat bangun nyeri sekali. Saya merasa ada
yang mengganggu di bagian perut sehingga
membuat tidak nyaman...) (Inf 1).

“.. tadi itu pas datang ki ndak terlalu nyeri
saya rasa mungkin karna efek obat biusnya
masih ada jadi tidak terlalu sakit, tapi
Sekarang itu kalau mauka bangun atau mirin
kiri/ kanan pasti sakit sekali saya rasa....”
(....Tadi ketika datang, saya tidak terlalu
merasakan nyeri, mungkin karena efek obat
biusnya masih ada sehingga tidak terlalu
sakit, namun sekarang setiap kali saya ingin
bangun atau miring kiri atau kanan rasanya
sangat sakit...) (Inf2).

“... Iye sakit sekali kurasa luka bagian bekas
operasi ku susah ka bergerak tidak nyaman
ka..”

(...lya rasa sakit pada bekas luka operasiku
nyeri , sehingga sulit untuk bergerak dan
tidak nyaman,...) (Inf 3).

2. Nyeri post sectio caesarea pada hari kedua
setelah dilakukan teknik relaksasi genggam
jari.

Berdasarkan hasil wawancara pada
informan  didapatkan ibu post sectio
caesarea, mengalami penurunan skala nyeri
setelah diberikan teknik relaksasi genggam
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jari (finger hold). Hal ini sesuai dengan
pernyataan oleh informan di bawah ini:

“... ya masih nyeri tapi tidak kayak kemarin
mi semenjak sudah ku coba praktekan lagi
agak berkurang ji saya rasa nyerinya dari
sakit sekali saya rasa menjadi bisa mi
kutahan-tahan , mamun nyeri yang saya
rasakan sekarang itu sudah skala nyeri 4...”
(Inf1).

(... ya, masih nyeri tapi tidak seperti
kemarin. Sejak saya coba praktekan lagi.
Rasa nyerinya agak berkurang. Dari yang
awalnya sakit sekali, sekarang bisa saya
kendalikan. Namun, nyeri yang saya rasakan
sekarang itu sudah skala nyeri 4...) (Inf 1).

“... Iya nyeri kalau agak gerak tapi setelah
dilakukan teknik yang diajarkan itu agak-agak
berkurang kurasa sakitnya dan skala nyeri
yang ku rasakan sekarang sudah skala nyeri
4.

(..iya, nyeri kalau agak bergerak, tapi
setelah dilakukan teknik yang diajarkan,
kurasa sakitnya agak berkurang dan skala
nyeri yang kurasakan sekaraang sudah skala
4...)(Inf2).

“... iya setelah saya coba praktekan lagi pas
malam itu waktu nyeri saya rasa baik ji iya
berkurang nyeri na dan emosi ku juga
terkontol ki...”

(... iya, selelah saya coba praktekan tadik
malam itu, saya merasa nyerinya berkurang
dan emosi saya juga terkendali...). (Inf 3).

Berdasarkan evaluasi keperawatan pada tiga

sedikitsedikit sakitnya eee yang bagian yang
sakitnya itu juga di area perut iya kan rata-rata yang
disc itu kan dua macam ada di berbentuk T terbalik
eee awalnya memang sakit sekali cuma setelah
pake yang kita ajarkan lumayan membantu dek
lumayan baikmi bisamika eeee biasanya kalau ke
kamar mandi susah jongkok untuk kekamar mandi
ini masih mending mi ndk terlalu sakit mi perutku
yang dijahit. Ohh lumayan ji membantu karna saya
orangnya panikan ka jadi kayak lagi sakit begitu hari
pertama kan kayak apa lagi hari kedua eee kalau
lagi panik atau kayak sakit sekali ki cukup dengan
kayak tarik napas seperti yang kita ajarkan
mengurangi nyerinya mengurangi juga kayak
kecemasan, emosi juga kayak begitu apa lagi kan
kalau sudah ki melahirkan mana anak juga dibawah
standar kayak stress ki jadi lumayan membantuji
yang kita arahkan ini...”( Inf 1).

(...alhamdulilallah hari ini sudah merasa
lebih baik dari pada sebelumnya. Memang ada
perbedaan di hari pertama nyeri skala 6 itu sangat
mengganggu aktivitas. Namun di hari kekedua
setelah diruangan HCU nyeri sudah skala 4 tetapi
sudah agak mendingan. Hari ini, nyeri sudah skala
2 dan saya sudah bisa beraktivitas walaupun masih
ada sedikit nyeri. Bagian yang sakit juga di bagian
area perut yang mana biasanya ada dua macam
bentuk salah satunya berbentuk T terbalik. Awalnya
memang sangat sakit, tetapi setelah menggunakan
metode yang diajarkan, lumayan membantu dan
sudah lebih baik. Biasanya kalau ke kamar mandi
susuah untuk jongkok, tetapi sekarang sudah lebih
mendingan dan tidak terlalu sakit di area perut yang
di jahit. Metode ini saat membantu karna saya
orangnya panikan, sehingga ketika merasa sakit
terutama di hari pertama dan kedua, cukup dengan
menarik napas seperti yang ajarkan nyerinya

informan mengalami penurunan skala nyeri dengan

berkurang, kecemasan dan emosi juga berkurang.
skor yang berbeda

Setelah melahirkan dengan bayi yang di bawah

standar, saya merasa stres, terapi karna arahan

yang di berikan sangat membantu...) (Inf 1).
Berdasarkan  hasil  observasi  dan

b. setelah dilakukan teknik relaksasi genggam jari.
Berdasarkan  hasil  observasi  dan

wawancara pada informan didapatkan ibu post
sectio caesarea yang mengalami penurunan skala
nyeri setelah diberikan teknik relaksasi genggam
jari (finger hold). Data tersebut di dukun
berdasarkan hasil wawancara dengan informan di
bawah ini:

”.... eee alhamdulillah hari ini sudah baikan
eee lebih baik mi dari hari sebelumnya, memang
sebelumnya ada perbedanya yang awalnya eee
dihari pertama itu memang itu nyeri skala 6 itu
mengganqu ki aktifivas tapi hari kedua itu yang pas
di rumah sakit setelah di ICU itu sudah agak-agak
apa menggangu memang aktivitas tapi sudah agak
mendingan aah pas hari ini eee sudah skala 2 dan
sudah bisa beraktifitas walaupun masih ada

wawancara pada informan 1 didapatkan ibu post
sectio caesarea mengalai penurunan skala nyeri
setelah diberikan teknik relaksasi genggam jari . Hal
ini sesuai dengan pertnyataan oleh informan di
bawah ini.

“... Alhamdulillah lumayan enakmilah dari
pada kemarin, dan masih agak nyeri sedikit iya
nggak kayak biasa kalau agak bergerak sedikit
pasti nyeri lagi tapi kalau jalan ndk terlalumi apa lagi
kalau duduk tadi kayak itu ndkmi tapi kalau mau
baring agak nyeri lagi, semenjak dilakukan teknik
relaksasi itu agak tidak nyerimi bagian sc sama
bagian tangan setelah dilakukan terapi ini agak
enak mi kurasa dari sebelumnya, karna nyeri yang
kurasakan saat ini sudah skala nyeri 4, dan

4
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membantu ji na kontrol juga emosita jadi membantu
kijuga...”.

(....Alhamdulillah, lumayan enak dari pada
kemarin, meskipun masih agak nyeri sedikit dan
tidak seperti biasanya. Jika agak bergerak sedikit
pasti nyeri lagi tetapi kalau berjalan tidak terlalu
terasa. Apalagi kalau duduk seperti tadi, tidak
begitu terasa tetapi kalau mau berbaring masih
agak nyeri. Sejak dilakukan teknik relaksasi
genggam jari, nyeri di bagian section caesarea
agak berkurang setelah dilakukan terapi ini dan
terasa lebih baik dari pada sebelumnya.nyeri yang
kurasakan saat ini sudah skala nyeri 4, dan terapi
ini juga membantu mengonntrol emosiku sehingga
sangat membantu...) ( Inf 2).

Pada informan ketiga juga menunjukkan
suatu perubahan setelah dilakukan teknik relaksasi
genggam jari ( finger hold). Hal ini sesuai dengan
pernyataan oleh infoman dibawah ini:

“...Alhamdullilah Agak baik mi kurasa dari
pada kemarin ini ji BAB ku ndk mau pi keluar na
tidak dibiarkan pulang sama dokter kalau belum
BAB ka kalau nyeri ku baik-baik mi yang kemarin itu
nyeri sekali ku rasa tapi hari ini masih nyeriji iya tapi
bisa mi ku tahan-tahan kan kalau hilang itu obat
analgetis sakit sekali kurasa kalau bergerak ka, dan
semenjak dikasih ka juga terapi genggam jari ini
membantuki juga karna kalau sakit bisa kupraktek
kan ki juga jadi membantu sekali kurasa kadang kan
kalau sakit mi kurasa ku coba lagi. Setelah saya
lakukan ini teknik relaksasi genggam jari
alhamdulillah nyeri yang kurasakan itu agak
lumayan baik dari pada waktu belum dilakukan...”

( “... alhamdullilah sudah lebih baik dari
pada kemarin cuma saya belum BAB sehingga
dokter belum bolehkan untuk pulang tapi kalau
sudah BAB sudah bisa pulang, kalau nyeri saya itu
sudah bagus agak lebih baik dari pada kemarin dan
sudah bisa saya tahan, namum ketika obat
analgesik itu hilang saya kembali lagi merasakn
nyeri ketika bergerak tapi semenjak kita ajarkan
terknik relaksasi genggam jari cukup membantu
karna ketika nyeri itu muncul saya langsung
praktekan sehingga nyeri yang kurasakan bisa saya
tahan, alhamdulillah nyeri yang kurasakan itu
lumayan baik dari pada sebelum dilakukan teknik
genggam jari sama sesudah di lakukan...”) (Inf 3).

PEMBAHASAN
a. Nyeri post sectio caesarea sebelum dilakukan
teknik relaksasi genggam jari.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 3
responden didapatkan jumlah responden yang
mengalami nyeri sebelum diberikan teknik relaksasi

genggam jari sebanyak 3 responden atau semua
responden yang mengalami nyeri post sectio
caesarea. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebelum di berikan intervensi relaksasi genggam jari
intensitas nyeri pada hari pertama ketiga responden
adalah skala nyeri sedang.

Kondisi pada 6 jam pertama pasca operasi pasien
keluar dari kamar operasi masih terpengaruh oleh
obat anastesi. Seperti kita ketahui obat anestesi bisa
bertahan didalam tubuh kurang dari 6 jam. Ketiga
responden menyalami nyeri pada 6 jam setelah
operasi ditandai dengan ketiga pasien mengeluhkan
nyeri secara verbal dan kedua pasien merintih
kesakitan. (Sunarta, 2022). yang mengatakan
normalnya waktu anastesi hilang setelah 6 jam pasca
operasi masuk ke dalam kategori nyeri akut yaitu nyeri
yang terjadi dalam periode waktu yang singkat dan
biasanya dari cara normal sistem saraf memproses
trauma pada kulit, otot, dan organ viseral. Istilah lain
untuk nyeri akut adalah nyeri nosiseptif (Hidayatulloh,
2020).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiyanti
et al (2019). sectio caesarea memiliki efek samping
antara lain beberapa hari pertama pasca persalinan
akan menimbulkan rasa nyeri yang hebat pada daerah
insisi, disebabkan oleh robekanya jaringan pada
dinding perut dan dinding uterus yang kadarnya
berbeda-beda pada setiap ibu. Nyeri pada pasien
sectio caesarea diakibatkan dari rahim yang sering
berkontraksi karena masih dalam proses kembali
kebentuk semua dan juga rasa nyeri yang muncul dari
daerah insis operasi.

Berdasarkan uraian diatas, didapatkan bahwa
teknik relaksasi genggam jari berpengaruh terhadap
penurunan skala nyeri pada ibu post sectio caesarea.
Meridian energi terdapat pada setiap jari tangan yang
berhubungan  dengan fisk maupun  psikis.
Rangsangan yang timbul akibat titik refleksi pada saat
menggenggam akan menyalurkan aliran listrik menuju
otak lalu diproses secara cepat dan dibawah menuju
saraf organ tubuh vyang tterganggu. Hal ini
mengakibatkan lancarnya jalur energi tanpa adanya
sumbatan. Teknik relaksasi genggam jari membantu
tubuh, pikiran dan jiwa dalam mencapai kenyamanan.
Secara alamiah keadaan relaksasi memicu
pengeluaran hormon endorfin, yaitu berupa analgesik
alami dari tubuh sehingga nyeri akan terkontrol
(Evrianasari, N., & Yosaria, 2019).

Menurut  pendapat peneliti  dilihat  dari
karakteristik responden yaitu usia, dan riwayat operasi
sectio caesarea. Peneliti beraggapan bahwa
responden dengan usia remaja akhir cenderung
memiliki emosi yang tidak stabil sehingga lebih sulit
untuk mengontrol nyeri yang dirasakan. Namun, bila
dilihat dari yang lebih tua, peneliti beranggapan
responden perempuan memiliki tingkat sensitivitas
lebih tinggi dan cenderung mengekspresikan nyeri
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yang dirasakan. Peneliti beranggapan bahwa
sebagian besar responden yang belum pernah
melakukan operasi sectio caesarea lebih merasa
cemas karena merupakan pertama kalinya melakukan
operasi  sectio  caesarea  sehingga lebih
mengekspresikan nyeri. Sedangkan pada responden
yang sudah pernah melakukan operasi cenderung
lebih menerima dan berfikir bahwa nyeri akan hilang
seiring berjalannya waktu.

b. Nyeri Post Sectio Caesarea Setelah Dilakukan

Teknik Relaksasi Genggam Jari

Hasil penelitian ini didapatkan adanya penurunan
intensitas  nyeri setelah dilakukan penerapan,
dimana ketiga responden memiliki skala nyeri ringan
setelah diberikan penerapan relaksasi genggam jari.
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Evrianasari, N., & Yosaria,
2019). dimana terdapat penurunan rata-rata skala
nyeri sebelum dan setelah dilakukan ternik relaksasi
genggam jari yaitu dari nilai rata-rata skala nyeri
sebelum dilakukan penerapan sebesar 6,30
sedangkan rata-rata skala nyeri sesudah dilakukan
penerapan sebesar 4,25. Penerapan teknik relaksasi
genggam jari dilakukan setelah 6 jam post operasi
sectio caesarea dan sesudah pemberian analgetik.
Pada saat 6 jam post sectio caesarea dan pemberian
analgetik reaksi obat sudah tidak maksimal.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat adanya
pengaruh teknik relaksasi genggam jari terhadap
nyeri post sectio caesarea di RSIA Sitti Khadijah 1
Makassar.

Hasil penelitan menujukkan bahwa ada
pengaruh pemberian teknik relaksasi genggam jari
terhadap intensitas nyeri pada pasien post operasi
sectio caesarea. Berdasarkan hasil wawancara, efek
genggam jari membuat responden merasa rileks dan
tenag dan nyeri menjadi berkurang di karenakan saat
penelitan mengenggam seluruh jari tangan
responden mengatakan adanya aliran kejut atau
listrik yang dirasakan responden. Menurut asumsi
peneliti selama pemberian prosedur teknik relaksasi
genggam jari berlangsung, terjadinya penurunan
intensitas  nyeri  dikarenakan pasien sangat
kooperatif untuk melakukan teknik tersebut serta
melakukanya dengan baik. Hasil dari di lakukanya
metode non farmakologi ini, pasien merasa rileks
dan nyaman tetapi intensitas nyeri tidak serta merta
secepatnya hilang melainkan intensitas nyeri yang di
rasakan tersebut dapat berkurang sedikit demi
sedikit.

Teknik relaksasi genggam jari berhubungan
dengan jari tangan serta aliran energi di dalam tubuh.
Menggenggam jari sambil menarik nafas dalam-
dalam (relaksasi) dapat mengurangi dan
menyembuhkan ketegangan fisik dan emosi. Tenik
tersebut nantinya dapat menghangatkan titik-titik
keluar dan masuknya energi pada meredian (jalur

atau lajur energi dalam tubuh) yang terletak pada jari
tangan kita, sehingga mampu memberikan
rangsangan secara reflek (spontan) pada saat
genggaman. Rangsangan yang di dapat nantinya
akan mengalirkan gelombang menuju ke otak,
kemudian di lanjutkan ke saraf pada organ tubuh
yang mengalami gangguan, sumbatan di jalur energi
menjadi lancar. Teknik relaksasi genggam jari
membantu tubuh, pikiran dan jiwa untuk mencapai
relaksasi. Tubuh dalam keadaan rileks secara
alamiah akan memicu pengeluaran hormon endorfin,
hormon ini merupakan analgesik alami dari tubuh
sehingga nyeri akan berkurang (indrawati & Arham,
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sugiyanto (2020) menunjukkan hasil
bahwa adanya pengaruh teknik relaksasi genggam
jari terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien
pasca operasi.

Menurut kurniawaty & febrianita (2020), tentang
pengaruh teknik relaksasi genggam jari terhadap
intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea yang
menyebutkan dalam penelitiannya yaitu ada
pengaruh pemberian teknik relaksasi genggam jari
terhadap penurunan intensitas nyeri pada ibu post
sectio caesarea.

Nyeri pasca operasi dapat diatasi dengan
tindakan terapi teknik relaksasi genggam jari,
terutama pengobatan farmakologis dan non
farmakologis. Terapi farmakologis dilakukan dengan
pemberia obat yang dapat menghilangkan rasa
nyeri. Penanganan nonfarmakologis adalah
meredakan nyeri melalui teknik manajemen nyeri
seperti: pijat, imajinasi terpadu, kompres panas dan
dingin, terapi musik, hipnosis dan teknik relaksasi
seperti tarik napas dalam (Tirtawati, 2020). Teknik
relaksasi genggam jari (finger hold) dapat
mengurangi rasa sakit. Teknik relaksasi genggam
jari ialah salah satu cara untuk mengendalikan emosi
dan mengembangkan kecerdasan emosional.
Relaksasi alami memicu pelepasan endorfin, atau
hormon pereda nyeri alami, dari tubuh, sehingga
meredakan nyeri (Tirtawati, 2020).

Teknik relaksasi genggam jari merupakan salah
satu terapi nonfarmakologi yang dilakukan dengan
pemijatan pada jari tangan, teknik ini sangat
sederhana dan mudah dilakukan oleh siapapun yang
berhubungan dengan jari tangan. Relaksasi jari
tangan dapat dilakukan sendiri dan sangat
membantu dalam kehidupan sehari-hari untuk
mengurangi ketegangan fisik dan meningkatkan efk
rileksasi (Indriyani et al. 2020).

Dengan teraturnya pemberian teknik relaksasi
genggam jari selama tiga hari berturut-turut, maka
akan terjadi penurunan skala nyeri yang di rasakan
oleh pasien post sectio caesarea, hal ini sejalan
dengan pertanyaan responden, bahwa nyeri yang di
rasakan ibu post sectio caesarea perlahanlahan
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berangsur menurun.

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti
teknik relaksasi genggam jari, sebagai terapi non-
farmakologis dapat di gunakan untuk menurunkan
skala nyeri pada ibu post sectio caesarea dan di
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar wanita post sectio caesarea mengalami
penurunan skala nyeri di mulai pada hari kedua
setelah diberikan teknik relaksasi genggam jari dan
di observasi langsung oleh peneliti dan ibu post
sectio caesarea sendiri yang mengatakan bahwa
sudah merasa jauh lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa intensitas
nyeri pada ketiga informan sebelum dilakukan teknik
relaksasi genggam jari mengalami skala nyeri sedang
dan setelah dilakukan teknik relaksasi genggam jari
mengalami penurunan skala nyeri yaitu dari skala
sedang menjadi ringan. Hasil perkembangan skala
nyeri pada Ny. D, Ny. | dan Ny. H setelah diberikan
teknik relaksasi genggam jari selama 1x sehari dalam
waktu 3 hari terjadi penurunan skala nyeri dari skala
nyeri sedang ke skala nyeri ringan dan hasil
perbandingan skala nyeri pada ketiga informan
sebelum dan sesudah diberikan teknik relaksasi
genggam jari dari skala nyeri sedang ke skala nyeri
ringan.

SARAN
1. Bagi masyarakat
Kiranya dengan hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan masyarakat tentang
teknik relaksasi genggam jari dapat menurunkan
nyeri pada ibu posr sectio caesarea.
2. Pengembangan ilmu dan teknologi keperawatan
Kiranya dengan hasil penelitian ini dapat
menajdi wahana pengembangan wawasan iimu
umunya dalam keperawatan maternitas dan
khusunya dalam penerapan teknik relaksasi
genggam jari ( finger hold).
3. Bagi peneliti
Kiranya karya tulis ilmiah ini dapat menjadi
bahan referensi  serta acuan  untuk
dikembangkan dalam memberikan implementasi
keperawatan pada pasien post sectio caesarea
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